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ABSTRAK

Antena dipole merupakan antena yang dapat dikembangkan dalam
berbagai aplikasi. Salah satunya pada aplikasi 4G LTE (Long Term Evolution)
yang memiliki kawasan frekuensi kerja di 710 Mhz.Antena dipole ini dibuat
menggunakan kawat tembaga dan dipotong sesuai ukuran agar dapat beresonansi
pada frekuensi kerja yang diinginkan. Perencanaan antena dipole ini memiliki
tujuan untuk mendapatkan nilai Return Loss <10 dB dan nilai VSWR <2 dengan
Bandwidth 12 Mhz. Hasil simulasi antena V-Double Dipole menunjukan dalam
frekuensi kerja antara 700 Mhz — 720 Mhz antena ini memiliki nilai Return Loss -
13,07 dB dengan Nilai VSWR 1,575 Sedangkan pada Frekuensi resonansi 710
Mhz mendapatkan nilai VSWR sebesar 1,04 . Sementara pada hasil pengukuran
antena prototype menunjukan dalam frekuensi kerja antara 685 Mhz — 718,5 Mhz,
antena ini memiliki nilai Return Loss -13.19 dB dengan VSWR 1.53 dan pada
frekuensi yang diinginkan 710 Mhz memiliki nilai VSWR 1,32 .

Kata Kunci : Antena Dipole, LTE 710 Mhz, VSWR, Return Loss



ABSTRACT

Dipole antenna is an antenna that can be developed in a variety of
applications . One of them on the application of 4G LTE (Long Term Evolution ),
which has a working frequency region in Mhz.Antena dipole 710 is made using
copper wire and cut to size in order to resonate at the desired operating
frequency. The dipole antenna design has a goal to get the value of <10 dB
Return Loss and VSWR <2 with 12 Mhzbandwidth . The simulation results V -
Double Dipole antenna indicates the working frequencies between 700 MHz - 720
MHz This antenna has a value of -13.07 dB Return Loss Rated VSWR of 1.575
while the resonant frequency of 710 Mhz get VSWR of 1.04 . While the results
show the prototype antenna measurement in the working frequency between 685
MHz - 718.5 MHz , this antenna has a value of -13.19 dB Return Loss with a
VSWR of 1.53 and on the desired frequency of 710 MHz has a VSWR of 1.32 .

Keywords : Antenna Dipole , LTE 710 Mhz , VSWR , Return Losss
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Antena adalah salah satu komponen yang dikembangkan dalam sistem
komunikasi. Antena merupakan daerah transisi antara saluran transmisi dan ruang
bebas, sehingga antena berfungsi sebagai pemancar atau penerima gelombang
elektromagnetik.

Dimana pada sisi penerima antena  akan menerima gelombang
elektromagnetik dan mengubah nya menjadi sinyal yang dapat di produksi oleh
radio penerima. Sedangkan pada sisi pemancar antena mengubah energi Radio
Frequency (RF) menjadi medan elektromagnetik yang akan dipancarkan ke udara
[1].

Teknologi komunikasi nirkabel yang berkembang serta kebutuhan
komunikasi yang semakin luas sehingga menjadikan bertambahnya popularitas
sistem nirkabel pengembangan antena. Teknologi komunikasi menuntut adanya
antena yang berukuran kecil, ringan, murah, dan unjuk kerja yang baik. Antena
dipole dapat memenuhi kriteria semacam itu, antena dipole memiliki keunggulan
profilnya rendah dan murah untuk dimanufaktur.

Pada kesempatan ini penulis melakukan perkembangan Tugas Akhir dari

saudara Muhammad Fahrul Zein yaitu ‘“Rancang Bangun Antena V



Dipole pada Frekuensi 144,2 MHz”. Dimana untuk perkembangan nya dibuat

menjadi V-Double Dipole pada frekuensi 710 Mhz untuk aplikasi teknologi 4G

LTE (Long Term Evolution).

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis akan merumuskan masalah yang ada,

agar tidak terjadi kerancuan. Adapun masalah yang akan dibahas adalah :

1.3

Bagaimana pengaruh sudut 30°, 45° dan 60° pada nilai VSWR hasil
simulasi.
Bagaimana Perbandingan antara hasil simulasi dengan hasil pengukuran

antena prototype yang di ujicoba.

Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah antara lain :

Sudut antena yang diteliti dalam simulasi adalah 30°, 45° dan 60°.
Melakukan Simulasi untuk perancangan antena menggunakan perangkat
lunak (software) Mmana-Gal Basic V.3.0.0.31.

Pembuatan antenna prototype diambil dari sudut yang memiliki nilai

VSWR sebesar < 2.



1.4 Tujuan

Tujuan dari perancangan ini adalah:

Rancang bangun antena V-Double Dipole untuk frekuensi kerja 710 Mhz
dengan perbandingan sudut yang sudah di analisis untuk mendapatkan nilai

VSWR <2 dan Return Loss <-10 dB serta Bandwidth 12 Mhz .

1.5 Metode Perancangan
Dalam perancangan antena ini dibutuhkan informasi-informasi yang
berhubungan dengan tema yang akan dibahas, yaitu mengenai teori dasar
perancangan antena dipole. Dalam hal ini tentunya membutuhkan data-data
mengenai masalah serta hal-hal yang mempengaruhi Kinerja antena.
Adapun tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Studi Literatur
Studi literatur dapat diartikan sebuah penelitian untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh tentang informasi-informasi yang dibutuhkan
untuk melanjutkan suatu penelitian. Terkait dengan perancangan ini,
informasi didapat dari pengumpulan data dengan mencari referensi-
referensi dari buku-buku atau literatur baik secara fisik atau online maupun
yang didapat dari perkuliahan antena dan propagasi, yang membahas

mengenai objek yang akan diteliti.



2. Simulasi dan Pembuatan Antena Prototype
Simulasi bertujuan untuk memudahkan perancangan mempabrikasi
antena agar dapat mengidentifikasi sudut, dan panjang wire yang akan
menghasilkan nilai VSWR < 2. Kemudian pembuatan antena prototype
setelah mendapatkan hasil nilai VSWR terkecil dari hasil simulasi.
Pembuatan antena menggunakan alat dan bahan yang sederhana tetapi
tetap menghasilkan kinerja antena yang optimal.
3. Pengujian dan Pengukuran
Ujicoba antena dilakukan pada ruangan hampa udara untuk mengukur
kinerja antena apakah hasil dari simulasi yang dibuat sama dengan hasil

dari pengukuran prototype.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam perancangan ini adalah:
BAB | Pendahuluan, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan, metode perancangan serta sistematika penulisan.
BAB Il Dasar Teori, berisi dasar-dasar teoritis yang menunjang dalam
pembuatan antena dipole dalam perancangan ini.
BAB 11l Perancangan dan Pembuata Antena, membahas tentang perancangan
umum maupun uraian diagram alir pola fikir perancangan, perancangan proses
dalam simulasi dan langkah pabrikasi.
BAB 1V Analisa Hasil Simulasi dan Pengukuran, menjelaskan dan

memaparkan tentang pengujian antena prototype kemudian hasilnya dibandingkan



dengan hasil yang didapat di simulasi. Lalu dianalisa kembali apakah telah sesuai
dengan tujuan pembuatan pada bab 1.
BAB V Simpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari penulis tentang kegiatan

perancangan yang dilakukan beserta saran yang dapat penulis berikan.
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